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Abstract 

This thesis examines the management of the Balanced Scorecard of Teacher Performance at MI 
Muhammadiyah , Pandanarum District, Banjarnegara Regency in Improving Madrasah Achievement. The 
problems studied in this research are: 1) How is the teacher's performance from the customer perspective? 2) 
How is the teacher's performance from a financial perspective? 3) How is the performance of teachers from 
the perspective of internal processes? 4) How is the performance of MI Muhammadiyah  teachers, 
Pandanarum District, Banjarnegara Regency in learning and growth?. These problems are discussed through 
field studies. This type of research is qualitative research. The data is obtained by means of observation, 
interviews and documentation. All data obtained were then analyzed by data reduction, data display and 
verification or drawing conclusions. The results of the study found that: 1) The performance of teachers in 
the customer perspective is in the very good category because the teacher's performance is in accordance with 
the expectations of education customers which have an impact on increasing customer satisfaction of the 
madrasah education; 2) Teacher performance from a financial perspective is in the poor category, because 
the teacher's performance is not comparable to the results obtained in the form of salaries and subsidies 
provided by madrasah; 3) The performance of teachers at MI Muhammadiyah , Pandanarum District, 
Banjarnegara Regency in the perspective of internal processes is said to be good, this is evidenced by teacher 
innovations in improving learning and educational service processes and 4) Teacher performance at MI 
Muhammadiyah NU 1, Pandanarum District, Banjarnegara Regency, from the perspective of learning and 
growth, is said to be good. This is evidenced by looking at several indicators which include: improvement of 
quality and competence (quality of human resources), personality development and increased teacher 
satisfaction. 
Keywords: management, balanced scorecard, teacher performance 
 

Abstrak 
Tesis ini mengkaji tentang Manajemen Balanced Scorecard Kinerja Guru di MI Muhammadiyah 
Kecamatan Pandanarum Kabupaten Banjarnegara Dalam Meningkatkan Prestasi Madrasah. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kinerja guru dalam 
perspektif customer? 2) Bagaimana kinerja guru dalam perspektif finansial? 3) Bagaimana kinerja 
guru dalam perspektif internal procces? 4) Bagaimana kinerja guru MI Muhammadiyah Kecamatan 
Pandanarum Kabupaten Banjarnegara dalam learning and growth?Permasalahan tersebut dibahas 
melalui studi lapangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Datanya diperoleh 
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Semua data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan reduksi data, display data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menemukan bahwa: 1) Kinerja guru dalam perspektif customerpada kategori sangat 
baik karena kinerja guru sesuai dengan harapan pelanggan pendidikan yang berdampak pada 
meningkatkan kepuasan pelanggan pendidikan madrasah tersebut; 2) Kinerja guru dalam 
perspektif financial pada kategori kurang baik, karena kinerja guru tidak sebanding dengan hasil 
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yang diperoleh baik berupa gaji maupun subsidi yang diberikan oleh madrasah; 3) Kinerja guru 
di MI Muhammadiyah  Kecamatan Pandanarum Kabupaten Banjarnegara dalam perspektif 
internal procces dikatakan sudah baik, hal ini dibuktikan dengan adanya inovasi-inovasi guru 
dalam perbaikan pembelajaran dan proses pelayanan pendidikan dan 4) Kinerja guru di MI 
Muhammadiyah Kecamatan Pandanarum Kabupaten Banjarnegara dalam perspektif learning and 
growth, dikatakan baik. Hal ini dibuktikan dengan melihat beberapa indikator yang meliputi: 
peningkatan kualitas dan kompetensi (mutu SDM), pembinaan kepribadian dan peningkatan 
kepuasan guru. 
Kata kunci: manajemen,balanced scorecard, kinerja guru 
 
Pendahuluan  

Institusi pendidikan sebagai bagian dari 
institusi publik, dituntut untuk menjalankan 
pengelolaan yang transparan sebagai bentuk 
akuntabilitas kepada  stakeholders pendidikan. Hal 
ini sejalan dengan Rancangan Undang-Undang 
Badan Hukum Pendidikan (BHP), 
yangmengamanatkan bahwa pengelolaan 
pendidikan pada dasarnya bersifat nirlaba 
namun, pengelolaanya dilakukan secara 
korporatif seperti badan usaha. Oleh karena itu 
lembaga pendidikan menjadi sebuah organisasi 
yang terkait dengan berbagai kepentingan 
pengguna pendidikan. Konsekuensinya, lembaga 
pendidikan harus mandiri dan bisa 
memanfaatkan sumber daya pendidikan secara 
efektif. Pemanfaatan sumber daya tersebut perlu 
terus-menerus dievaluasi dan perlu diadakan 
penilaian terhadap hasil pendidikan sebagai 
bentukpertanggungjawabannya. 

Menurut pendapat Sudjana, penilaian 
mempunyai kaitan erat dengan fungsi-fungsi 
pengorganisasian yang lain dalam manajemen. 
Kaitan antara penilaian dengan perencanaan 
yaitu bahwa perencanaan perlu disusun 
berdasarkan hasil penilaian yang sekurang-
kurangnya didasarkan atas hasil identifikasi 
kebutuhan, permasalahan dan sumber daya yang 
tersedia atau disediakan.1 

Kaitan antara penilaian dengan 
pengorganisasian ialah bahwa penilaian 
ditujukan untuk mengetahui apakah organisasi 
telah memenuhi prinsip-prinsip 
pengorganisasian yang tepat dan apakah sumber 
yang tersedia telah dipadukan dengan kegiatan 
yang telah ditetapkan dalam rencana. Kaitan 
antara penilaian dengan motivasi yaitu bahwa 

 
1 Nana Sudjana, Manajemen Program Pendidikan 

Luar Sekolah dan Pengembangan SDM, (Bandung: Falah 
Production, 2000), hlm.  263 

penilaian dilakukan untuk mengetahui tinggi  
rendahnya disiplin dan moral kerja pelaksana 
serta mengetahui cara-cara motivasi yang tepat 
dalam mengembangkan loyalitas, pertisipasi, 
hubungan kemanusiaan, efisiensi dan efektifitas 
kerja. Kaitan antara penilaian dengan 
pengembangan adalah bahwa penilaian itu 
diarahkan untuk mengikuti program dan 
menentukan tindak lanjutnya. Disamping itu 
penilaian dilakukan untuk memantau 
lingkungan guna dijadikan masukan dalam 
menentukan kegiatan selanjutnya. 

Keterkaitan ini mengandung arti bahwa 
penilaian memberi informasi kepada manajemen 
mengenai pencapaian tujuan, tingkat 
keberhasilan pelaksanaan program dan 
dampaknya setelah program itu dilaksanakan. 
Pada akhirnya penilaian akan memberi petunjuk 
tentang strategi yang perlu diterapkan guna 
mencapai keinginan organisasi dalam jangka 
pendek (misi) dan jangka panjang (visi). 

Pada setiap institusi pendidikan visi dan 
misi dirumuskan secara berbeda. Secara umum 
substansi perbedaannya terletak pada visi dan 
misi yang dimiliki dan diusahakan untuk 
direalisasikan. Oleh karena itu, pengukuran dan 
penilaian kinerja suatu lembaga pendidikan 
seharusnya didasarkan pada kemampuannya 
untuk mewujudkan visi dan misinya. Selain itu 
dalam penilaian pada suatu lembaga pendidikan 
harus dilakukan secara menyeluruh dan 
menggunakan alat ukur yang bisa mengukur 
seluruh kegiatan pelayanan yang dilakukan 
organisasi, karena kegiatannya bersifat jasa dan 
bukanlah mencari laba. 

Para ahli manajemen menemukan suatu 
pendekatan penilaian kinerja perusahaan yang 
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dapat diadopsi pada organisasi nirlaba. Alat 
penilaian kinerja yang disebut balanced scorecard 
merupakan metode penilaian kinerja yang 
komprehensif. Metode ini menilai kinerja guru 
khususnya dengan menggunakan seperangkat 
ukuran kinerja terpadu yang telah disusun 
berdasarkan visi dan strategi. Balanced scorecard 
mendasarkan penilaian kinerja guru dalam 
empat perspektif penting, yaitu: perspektif 
keuangan, perspektif pelanggan, perspektif 
proses bisnis internal, serta pembelajaran dan 
pertumbuhan.2 Pada hakikatnya sebuah lembaga 
pendidikan mempunyai keempat perspektif 
tersebut, sehingga dengan menggunakan konsep 
balanced scorecard penilaian kinerja guru lembaga 
pendidikan cenderung dapat dilakukan, sehingga 
terwujud prestasi sekolah/madrasah yang lebih 
baik lagi. 

Penilaian kinerja kinerja guru perlu 
dilakukan sebagai sarana evaluasi atas semua 
keputusan-keputusan strategik yang telah 
dilaksanakan. Keputusan strategik menjadi 
langkah dalam mancapai tujuan strategik yang 
ditetapkan oleh pimpinan lembaga. Penilaian itu 
diarahkan untuk menemukan lagging dan 
leadingindicator pada tujuan-tujuan strategik,3 agar 
kepala sekolah/madrasah dapat menyimpulkan 
keberhasilan kinerja guru sebagai pendorong 
perubahan dan perbaikan berkelanjutan untuk 
mencapai prestasi lembaga sekolah atau 
madrasah menjadi lebih baik. Hal inilah yang 
menjadi dasar penelitian di MI Muhammadiyah  
Kecamatan Pandanarum Kabupaten 
Banjarnegara Dalam Meningkatkan Prestasi 
Madrasah. 

MI Muhammadiyah Kecamatan 
Pandanarum, merupakan salah satu lembaga 
pendidikan Islam tingkat dasar yang memiliki 
beberapa keunggulan manajemennya. Salah 
satunya adalah telah menerapkan manajemen 
balanced scorecard khususnya dalam melakukan 
penilaian terhadap kinerja guru. Penilaian pada 
kinerja guru perlu dilakukan mengingat semakin 
meningkatnya tuntutan pada guru, karyawan dan 
siswa untuk semakin berkualitas. Tuntutan 
kepada guru dan karyawan untuk semakin 

 
2 Saptono dan Widanarto, Penerapan Balanced 

Scorecard dalam Lembaga Pendidikan Tinggi: Suatu 
Tanggapan, (Jurnal Administrasi Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. 06, No.02, tahun 
2000). 

profesional dan mempunyai semangat kerja yang 
tinggi.Selain itu juga MI Muhammadiyah 
memperoleh banyak penghargaan terkait dengan 
prestasi madrasah baik prestasi dalam bidang 
akademik seperti olimpiade dan berbagai 
pernghargaan melalui lomba mata pelajaran. 
Selain itu juga prestasi non akademik juga tidak 
sedikit yang telah diraih MI tersebut. 

Hal tersebut tidak terlepas dari 
manajemen kepala madrasah yang memiliki 
kemampuan dalam mengelola seluruh asset 
madrasah, utamanya adalah terhadap kinerja 
guru, sehingga berdampak terhadap semakin 
meningkatnya prestasi lembaga pendidikan 
tersebut. Hal yang menarik untuk diteliti lebih 
jauh adalah system manajemen yang diterapkan 
dengan dengan mengadopsi metode balanced 
scorecard yang memang jarang ditemukan pada 
lembaga pendidikan dasar di Kabupaten 
Banjarnegara. Dari uraian-uraian tersebut 
peneliti tertarik untuk meneliti Manajemen 
Balanced Scordcard Kinerja Guru di MI 
Muhammadiyah Kecamatan Pandanarum 
Kabupaten Banjarnegara dalam Meningkatkan 
Prestasi Madrasah, dalam bentuk penulisan tesis. 
 
Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, dimana prosedur penelitiannya 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari seseorang atau 
perilaku yang dapat diamati.1Sudjana 
menyebutkan bahwa penelitian kualitatif 
sebagai metode ilmiah yang sering digunakan 
dan dilaksanakan oleh sekelompok peneliti 
dalam bidang ilmu sosial, seperti Sosiologi, 
Antropologi, dan sejumlah penelitian 
perilaku lainnya termasuk dalam ilmu 
pendidikan. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan pengukuran kinerja 

3 Ceacilia Srimindarti, Balanced Scorecard Sebagai 
Alternatif Untuk Mengukur Kinerja, Sumber: 
http://www.stie-stikubank.ac.id/webjurnal, diakses 
tanggal 20 Januari 2021 

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 21-22 
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guru menggunakan pendekatan Balanced 
scorecard yang di tetapkan pada lembaga 
pendidikan formal yaitu MI Muhammadiyah  
Kecamatan Pandanarum Kabupaten 
Banjarnegara. Dalam penelitian ini, Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan 
metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Implementasi balanced 
scorecard ini dilakukan karena pihak 
manajemen MI Muhammadiyah  Kecamatan 
Pandanarum Kabupaten Banjarnegara belum 
menggunakan pengukuran kinerja guru 
khususnya menggunakan pendekatan 
balanced scorecard.  

Balanced Scorecard merupakan suatu 
metode pengukuran kinerja organisasi. 
Penilaian kinerja yang menggunakan 
Balanced Scorecard tidak hanya menilai aspek 
keuangan saja, namun juga menilai aspek 
non keuangan. Kenerja keuangan 
merupakan akibat dari kinerja non 
keuangan.58 Berbeda dengan pengkuran 
kinerja yang ditetapkan oleh pemerintah 
yang hanya mengukur kinerja keuangan saja, 
Balanced Scorecard juga mengukur kinerja non 
keuangan. Balanced Scorecard menilai kinerja 
keuangan dengan sudut pengukuran dari 
pelanggan bisnis internal, serta pembelajaran 
dan pertumbuhan. 

Menurut Irham fahmi, Balanced 
Scorecard merupakan sebuah konsep yang 
bertujuan untuk mendukung perwujudan 
visi, misi, dan strategi perusahaan dengan 
target bersifat jangka panjang yang 
menekankan pada empat kajian yaitu 
prespektif keuangan, pelanggan, proses bisnis 
internal, serta pembelajaran dan 
pertumbuhan.59Pendekatan balance scorecard 
merupakan sebuah sistem pengukuran 
kinerja yang kom-prehensif yang mampu 
memanfaatkan informasi multidimensional 
dalam empat perspektifnya dalam rangka 
proses perumusan implementasi strategi. 
Sehingga di penelitian ini kinerja guru MI 
Muhammadiyah  Kecamatan Pandanarum 

 
58 Hansen dan Moven, Akuntansi Manajemen, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2019), hlm. 145 

Kabupaten Banjarnegara supaya pihak 
manajemen memiliki gambaran tentang 
pengukuran kinerja guru menggunakan 
pendekatan balanced scorecard. Hasil dari 
penelitian ini terdapat hasil pada empat 
perspektif yaitu: 

 
1. Kinerja guru di MI Muhammadiyah  

Kecamatan Pandanarum 
Kabupaten Banjarnegara dalam 
perspektif customer 
Esensi dari kinerja guru tidak lain 

merupakan kemampuan guru dalam 
menunjukkan kecakapan atau kompetensi 
yangdimilikinya dalam dunia kerja yang 
sebenarnya. Dunia kerja guru yang 
sebenarnya adalah membelajarkan anak atau 
anak didiknya dalam kegiatan pembelajaran 
di kelas. Pembelajaran bagi anak usia dini 
termasuk MI Muhammadiyah  Kecamatan 
Pandanarum Kabupaten Banjarnegara di 
dalamnya memiliki kekhasan 
tersendiri.Pembelajaran di MI 
Muhammadiyah  Kecamatan Pandanarum 
Kabupaten Banjarnegara perlu 
memperhatikan prinsip belajar yang 
berorientasi pada perkembangan dan 
bermain yang menyenangkan, didasarkan 
pada minat dan pengalaman anak, 
mendorong terjadinya komunikasi baik 
secara individual maupun kelompok, dan 
bersifat fleksibel. 

Selanjutnya dari hasil 
pengklasifikasian kinerja guru dalam 
perspektif pelanggan (customer) di MI 
Muhammadiyah  Kecamatan Pandanarum 
Kabupaten Banjarnegara menurut pendapat 
siswa adalah puas terhadap pelayanan, 
hubungan siswa dengan guru, dan kualitas 
fasilitas akademik, sedangkan menurut 
pendapat guru adalah sangat puas terhadap 
penempatan kerja guru yang efektif, kualitas 
instruksional, kualitas penunjang kegiatan 
akademik, kualitas hubungan siswa dengan 

59 Irham Fahmi, Manjemen Kinerja, (Bandung: 
Alfabeta, 2010), hlm. 209 
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para guru dan kualitas hubungan pihak 
madrasah dengan orang tua/wali siswa.  

Perbedaan pendapat dikarenakan 
perbedaan atribut yang dinilai, selain itu 
pengukuran pelanggan utama diwakili oleh 
guru dan siswa merupakan pendukung 
pengukuran pelanggan utama. Kesimpulan 
tersebut didukung hasil sikap siswa dan 
kepala madrasah terhadap kinerja guru pada 
perspektif pelanggan adalah dengan 
indikator baik. Artinya, siswa dan orang tua 
adalah sangat puas dengan kinerja guru di MI 
Muhammadiyah  Kecamatan Pandanarum 
Kabupaten Banjarnegara pada perspektif 
pelanggan. 

Selanjutnya, aspek pelanggan 
(costumer/stakeholder) dimana aspek ini 
dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan 
“how do costumer see us?” Aspek ini 
menunjukkan bagaimana baik sebuah 
institusi menjalankankegiatan dan mencapai 
hasilsesuai harapan pelanggan.Hal tersebut 
senada dengan pendapat Rivai yaitu dalam 
perspektif pelanggan meliputi komponen 
nilai pelanggan (terkait dengan nilai 
pelayanan, nilai karyawan dan nilai citra), 
kepuasan pelanggan dan mempertahankan 
pelanggan. Indikator pengukuran terhadap 
kinerja perspektif pelanggan meliputi:60 
a) Peningkatan jumlah pelanggan  

1) Customer Acquisition (Akuisi 
Pelanggan) 
Mengukur tingkat kemampuan 
organisasi dalam mendapatkan 
pelanggan baru. 

2) Customer Retention (Retensi 
pelanggan) 
Mengukur tingkat dimana organisasi 
dapat memperta-hankan hubungan 
dengan pelanggan. 

b) Peningkatan kepuasan pelanggan 
CustomerSatisfication yakni menilai 

tingkat kepuasan kinerja tertentu dengan 
porporsi nilai. Peningkatan kepuasan 
pelanggan merupakan cara untuk 

 
60 Veithzal Rivai, Islamic Marketing. (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2012), hlm. 142  

mengetahui seberapa besar kesenjangan 
antara harapan pelanggan dan persepsi 
pelanggan terhadap layanan yang 
diberikan.Dalam peningkatan kepuasan 
pelanggan indikator yang dapat digunakan 
adalah: 

1) Kepuasan pelanggan terhadap 
pelayanan pendidikan 

2) Pemenuhan sarana dan prasarana 
pendidikan 

 
2. Kinerja guru di MI Muhammadiyah  

Kecamatan Pandanarum 
Kabupaten Banjarnegara dalam 
perspektif financial 
Aspek ini dimaksudkan untuk 

menjawab pertanyaan “how do we look to 
provider of financialresources?” Komponen ini 
memfokuskan bagaimana baik organisasi 
menerjemahkan hasil operasional ke dalam 
kesejahteraan dalambidang 
keuangan.Keunggulan di bidang keuangan 
diharapkan memberikan jaminan 
kesejahteraanpada sumber daya madrasah, 
keefektifan penggunaan dana dan 
kelangsungan proses pendidikan.Melalui 
keunggulan bidang keuangan, sebuah 
madrasah dapat mewujudkan tiga 
perspektifyang lain: pelanggan, proses intern, 
dan pembelajaran dan inovasi. 

Hasil penelitian menemukan bahwa 
kinerja guru dalam perspektif keuangan 
menunjukkan adanya perhitungan keuangan 
madrasah baik pemasukan maupun 
pengeluaran. Sasaran strategi dalam 
perspektif keuangan yaitu meliputi 
mengukur rasio peningkatan efisiensi 
aktivitas program dan non program, serta 
peningkatan dukungan publik serta efisiensi 
program. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa efisiensi aktivitas non 
program MI Muhammadiyah  Kecamatan 
Pandanarum Kabupaten Banjarnegara 
kurang efisien karena karena terjadi 
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gelombang naik turun yang disebabkan oleh 
pengeluaran yang terjadi dalam usaha 
pencarian dana lebih besar jika 
dibandingkan dengan pendapatan yang 
diperolehnya 

Berkaitan dengan kinerja guru dalam 
perspektif keuangan secara umum ketika 
dikaitkan dengan kinerja guru, keuangan 
madrasah juga sama. Artinya efisiensi non 
program keuangan untuk guru juga tidak 
stabil. Kadang tinggi kadang juga rendah. Hal 
ini berkaitan dengan jumlah guru yang ada di 
MI Muhammadiyah  Kecamatan 
Pandanarum Kabupaten Banjarnegara ini. 
Sementara itu, efisiensi aktivitas non 
program keuangan madrasah berkaitan 
dengan kinerja guru masih belum baik dan 
tidak stabil. Karena antara pendapatan guru 
dengan pengeluaran total guru tidak 
seimbang. Artinya guru belum diberikan hak 
secara maksimal dalam aspek keuangan. Hal 
ini tentunya berdampak pada kinerja guru 
tersebut dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya di MI Muhammadiyah  
Kecamatan Pandanarum Kabupaten 
Banjarnegara. 

Kinerja guru di MI Muhammadiyah  
Kecamatan Pandanarum Kabupaten 
Banjarnegara dalam perspektif keuangan 
sangat berkaitan erat, dimana dengan adanya 
subsidi atau istilah lainnya, maka semakin 
menambah gairah guru dalam bekerja. 
Adanya motivasi yang demikian menjadikan 
kinerja guru di MI Muhammadiyah  
Kecamatan Pandanarum Kabupaten 
Banjarnegara dapat ditingkatkan secara terus 
menerus. 

Kinerja guru sangat erat kaitannya 
dengan kondisi keuangan di MI 
Muhammadiyah  Kecamatan Pandanarum 
Kabupaten Banjarnegara. Semakin baik 
kondisi keuangan dan kompensasi atau 
insentif yang diterima guru, maka berdampak 
langsung pada peningkatan kinerja guru 
dalam bekerja. Hal ini tentu akan berimbas 
pada hasil kerja guru khususnya dalam 

 
2 Hansen dan Moven, Akuntansi …, hln. 371 

pembelajaran.Semakin baik keuangan 
madrasah maka akan semakin besar 
kesempatan madrasah untuk memberikan 
imbalan yang sesuai dengan kinerja guru.  

Temuan di atas menunjukkan bahwa 
kinerja guru MI Muhammadiyah  Kecamatan 
Pandanarum Kabupaten Banjarnegaradalam 
perspektif keuangan berkaitan dengan 
kinerja keuangan organisasi di dalam suatu 
organisasi (lembaga pendidikan), terutama 
yang menyangkut laba yang merupakan satu-
satunya unsur yang dapat digunakan dalam 
mendukung perwujudan tujuan strategik 
untuk mempertahankan dan 
mengembangkan eksistensi organisasi 
didalam organisasi sekarang dan dimasa 
mendatang.Dengan kata lain tolok ukur 
kinerja keuangan bermaksud untuk 
mengetahui apakah strategi bisnis dan 
implementasinya sesuai dengan tujuan untuk 
meraih laba yang ditargetkan.Perspektif 
keuangan menekankan pada peningkatan 
pemerataan layanan pendi-dikan dengan 
pembiayaan pendidikan secara optimal. 

Hal tersebut di atas sesuai dengan 
pendapat Hansen dan Mowen, perspektif 
keuangan menetapkan tujuan kinerja 
keuangan jangka pendek dan jangka panjang, 
prespektif keuangan mengacu pada 
konsekuensi keuangan global dari ketiga 
perspektif lainnya.2 Jadi, tujuan dan ukuran 
prespektif lain harus dihubungkan dengan 
tujuan keuangan. 

Selanjutnya menurut Hadari 
Nawawi menjelaskan bahwa kinerjaguru 
dalam perspektif keuangan dapat diukur 
menggunakan rasio-rasio keuangan yang 
dapat dijadikan sebagai indikator dalam 
pengukuran kinerja perspektif keuangan 
pada yayasan yangtermasuk dalam 
organisasi nirlaba yaitu: a) Rasio efisiensi 
aktifitas non program; b) Rasio 
dukungan public; dan c) Raio efisiensi 
program 
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3. Kinerja guru di MI Muhammadiyah  
Kecamatan Pandanarum 
Kabupaten Banjarnegara dalam 
perspektif internal procces 
Kinerja guru dalam perspektif proses 

internal menekankan pada peningkatan daya 
tampung dan kualitas sarana/prasarana 
madrasah untuk meme-nuhi kebutuhan 
siswa secara maksimal.Seperti halnya pada 
badan usaha, madrasah juga perlu 
mengidentifikasi proses terpentingyang 
dimanivestasikan pada pelayanan 
pendidikan sesuai harapan pelanggan. Proses 
terpenting itu didasarkan pada usaha 
madrasah untuk memberikan jaminan pada 
kualitas Proses Belajar Mengajar (PBM) di MI 
Muhammadiyah  Kecamatan Pandanarum 
Kabupaten Banjarnegaradan kualitas 
perangkat pendukung PBM. Dalam 
implementasinya, pelayanan yang telah 
didesain tersebut kemudian dilaksanakan 
dengan effective cost. 

Jaminan kualitas PBM di MI 
Muhammadiyah  Kecamatan Pandanarum 
Kabupaten Banjarnegarayang belum 
maksimal menunjukkan bahwa program-
program pembelajaran belum 
diiplementasikan secara maksimal dan 
kurang sesuai dengan kebutuhan. Hal 
tersebut dapat menurunkan kualitas 
akademik dan perkembangan kepribadian 
lulusan.Kebijakan-kebijakan yang dapat 
dilakukan madrasah berkaitan dengan 
strategi di atas sebagai berikut: a)menjalin 
hubungan dengan instansi lain untuk 
kegiatan ilmiah dan memperluas daerah 
untuk kegiatan sosial (live in) dan 
peningkatan kualitasnya, b)identifikasi dan 
implementasi berbagai model pembelajaran 
yang cocok, c)menjalin kerjasama dengan 
ahli penjamin mutu pembelajaran dan 
perumusan program-program litbang 
bersama komite madrasah. 

 
4. Kinerja guru di MI Muhammadiyah 

NU 1 Kecamatan Pandanarum 
Kabupaten Banjarnegara dalam 
perspektif learning and growth 

Perspektif yang terakhir dalam 
pengukuran kinerja guru di MI 
Muhammadiyah  Kecamatan Pandanarum 
Kabupaten Banjarnegara menggunakan 
Balanced scorecard adalah perspektif 
pembelajaran dan pertumbuhan. 
Pengukuran terhadap kinerja dalam 
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 
dapat dilakukan dengan melihat beberapa 
indikator yang meliputi: peningkatan 
kualitas dan kompetensi (mutu SDM), 
pembinaan akhlaq dan peningkatan 
kepuasan karyawan. 

Untuk mengukur seberapa besar 
kinerja guru MI Muhammadiyah  Kecamatan 
Pandanarum Kabupaten Banjarnegaradalam 
memberikan peningkatan kualitas dan 
kompetensi (Mutu SDM) dapat dilihat dari 
pendelegasian  pegawai dalam setiap 
pelatihan atau seminar yangdiadakan diluar 
yayasan.Dari hasil penelitian didapatkan data 
bahwa selama periode tiga tahun yayasan 
telah mengikut sertakan sebanyak 125 guru 
dalam kegiatan pendidikan maupun 
pelatihan. 

Dengan link dan mach yang baik, MI 
Muhammadiyah  Kecamatan Pandanarum 
Kabupaten Banjarnegaraakan mudah untuk 
memperoleh dukungan dan sumber daya 
yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan 
pendidikan maupun pengembangan 
madrasah. Selain itu masyarakat akan lebih 
mengenal madrasah dan mempercayai 
lulusan yang mempunyai reputasi baik.Para 
guru dan staf karyawan merupakan pelaksana 
program madrasah. Untuk mencapai hasil 
program yang memuaskan, madrasah 
membutuhkan pelaksana yang berkualitas. 
Namun jika usaha peningkatan sumber daya 
madrasah belum maksimal, akan berakibat 
pada menurunnya kualitas atau berhentinya 
program madrasah. 

Kebijakan-kebijakan yang dapat 
dilakukan madrasah berkaitan dengan 
strategi di atas sebagai berikut: a)perbaikan 
sistem informasi  akademik untuk  
stakeholders  pendidikan, b)studi lanjut, 
pelatihan, peningkatan dana penulisan karya 
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ilmiah oleh guru dan peningkatan hasil 
penulisan karya ilmiah, c)pelatihan para guru 
untuk penggunaan prasarana pembelajaran, 
d)pengadaan pelatihan khusus bagi karyawan 
tentang manajemen dan pengelolaan 
administrasi yang baik, e)pelatihan  
outbound  untuk kerjasama dan komunikasi, 
f)pemanfaatan fasilitas berbasis komputer di 
ruang TU madrasah dengan optimal 
 

Simpulan  
1. Kinerja guru di MI Muhammadiyah  

Kecamatan Pandanarum Kabupaten 
Banjarnegara dalam perspektif customer 
pada kategori sangat baik karena kinerja 
guru sesuai dengan harapan pelanggan 
pendidikan yang berdampak pada 
meningkatkan kepuasan pelanggan 
pendidikan madrasah tersebut. 

2. Kinerja guru di MI Muhammadiyah  
Kecamatan Pandanarum Kabupaten 
Banjarnegara dalam perspektif financial 
pada kategori kurang baik, karena kinerja 
guru tidak sebanding dengan hasil yang 
diperoleh baik berupa gaji maupun 
subsidi yang diberikan oleh madrasah. 

3. Kinerja guru di MI Muhammadiyah  
Kecamatan Pandanarum Kabupaten 
Banjarnegara dalam perspektif internal 
procces dikatakan sudah baik, hal ini 
dibuktikan dengan adanya inovasi-
inovasi guru dalam perbaikan 
pembelajaran dan proses pelayanan 
pendidikan. 

4. Kinerja guru di MI Muhammadiyah NU 
1 Kecamatan Pandanarum Kabupaten 
Banjarnegara dalam perspektif learning 
and growth, dikatakan baik. Hal ini 
dibuktikan dengan melihat beberapa 
indikator yang meliputi: peningkatan 
kualitas dan kompetensi (mutu SDM), 
pembinaan kepribadian dan peningkatan 
kepuasan guru.  
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